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 The Rapid advances in information technology have resulted in major transformations  
in various aspects of significant change in various domains of life, such as education.  
PAI teachers are able to adapt learning methods by utilizing digital technology. This  
research analyzes and describes empirical data obtained through the triangulation  
method, namely observation, interviews and documentation. The data collection  
process included structured and in-depth interviews with PAI teachers at SMP Negeri 6  
Sidoarjo, observations of PAI teachers' strategies in efforts to increase literacy in the  
digital era, as well as documentation of learning tools. This research aims to  
understand the application of the differentiation learning model and the strategies  
used by PAI teachers in developing digital literacy at SMP Negeri 6 Sidoarjo. The  
research results show that various strategies have been implemented, such as Literacy  
and Application Programs in Learning, Differentiated Learning Models, Peer Tutoring,  
and Balanced Use of Books and Technology.  The differentiation learning model has  
proven successful in increasing students' digital literacy by adapting learning methods  
according to students' individual needs and abilities, which results in a more effective  
learning experience. The increase in student digital literacy has proven to be  
significant, with scores increasing from 60% in 2021 to reaching a score of 90% in  
2024. This strategy is effective in creating learning that is more meaningful,  
collaborative and adaptive to student needs.  
Artikel Info Abstrak  
Sejarah Artikel  
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 Kata kunci:    
Diferensiasi;  
Pembelajaran PAI;  
Literasi Digital.  
Kemajuan teknologi informasi yang cepat telah menghasilkan transformasi besar  
dalam berbagai aspek perubahan signifikan di berbagai ranah kehidupan, seperti  
pendidikan. Guru PAI mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan  
memanfaatkan teknologi digital. Penelitian ini menganalisis dan menguraikan data  
empiris yang diperoleh melalui metode triangulasi, yaitu observasi, wawancara, dan  
dokumentasi. Proses pengumpulan  data  mencakup wawancara terstruktur  dan   
 mendalam  dengan  guru PAI   di SMP Negeri 6  Sidoarjo,  observasi terhadap  strategi   guru  
PAI  dalam upaya  meningkatkan literasi di era digital, serta dokumentasi perangkat    
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan model pembelajaran  
diferensiasi serta  strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam  mengembangkan  



literasi digital  di SMP Negeri 6 Sidoarjo.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai  
strategi telah diterapkan, seperti  Program literasi dan penerapan dalam pembelajaran,   
model pembelajaran diferensiasi, tutor sebaya, serta penggunaan buku dan teknologi  
secara seimbang. model pembelajaran diferensiasi terbukti berhasil meningkatkan  
literasi digital peserta didik dengan cara menyesuaikan metode pembelajaran sesuai  
kebutuhan dan kemampuan individu peserta didik, yang menghasilkan pengalaman  
belajar yang lebih efektif. Peningkatan literasi digital peserta didik terbukti signifikan,  
dengan skor yang meningkat dari 60% pada tahun 2021 hingga mencapai skor 90%  
pada tahun 2024. Strategi ini efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih  
bermakna, berkolaborasi, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.   
I. PENDAHULUAN  
Perkembangan zaman Saat ini berada dalam  
transformasi besar di sektor digital, dimana  
dasar pemikiran serta refrensi pada kehidupan  
masa kini. Perubahan besar terjadi bersamaan  
dengan periode perubahan radikal. Untuk  
mengatasi perubahan teknologi ini, dibutuhkan  
“literasi baru” di samping literasi lama pada saat  
ini, sebagai bekal untuk berpartisipasi dalam  
bermasyarakat. Keterampilan dasar yang  
menjadi fokus utama meliputi kemampuan  
membaca dan menulis. Kini perlu memperluas  
cakupan literasi seperti literasi data, teknologi  
dan manusia menjadi pilar utama dalam  
mempersiapkan generasi muda menghadapi 
masa depan. Penguasaan literasi-literasi tersebut  
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akan menjadi kunci keberhasilan, peserta didik  
akan lebih siap berkontribusi dalam pem- 
bangunan bangs. Sementara itu, literasi teknologi  
mencakup pemahaman tentang cara kerja  
perangkat lunak dan penggunaan teknologi  
untuk mencapai hasil yang terbaik. Keterampilan  
manusia berhubungan melalui kemampuan  
berinteraksi, kerja sama, evakuasi objektif,  
kreativitas serta inovasi. Dalam perkembangan  
inovasi yang sangat cepat, pendidikan tidak lagi  
hanya dianggap sebagai kemampuan membaca  
dan menulis.  
Literasi dalam dunia pendidikan bertujuan  
untuk mengidentifikasi kebutuhan akan infor- 
masi, memahami kapan informasi diperlukan,  
serta memproses dan menggunakan data dengan  
benar dalam memecahkan masalah. Hal ini  
penting agar informasi yang digunakan dalam  
pemeriksaan atau investigasi dapat digunakan  
secara efektif dan tepat. Pentingnya pembelaja- 
ran agama Islam dalam membentuk keyakinan  
dan pemahaman keagamaan individu semakin  
meningkat. Namun, tantangan baru dalam  
menyebarkan dan memperkuat pemahaman  
agama menghadirkan tantangan baru dalam  
menyebarkan dan memperkuat pemahaman  
tersebut. Perkembangan teknologi dan media  
digital telah mengubah cara seseorang untuk  
berinteraksi, mengakses informasi, dan  
memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu,  
pelajaran agama Islam perlu menyesuaikan diri  
dengan kemajuan ini serta menerapkan strategi  
yang tepat untuk mengembangkan pemahaman  
agama di era digital.  
Literasi digital merupakan gabungan berbagai  
kemampuan, yaitu sistem informasi, teliti dalam  



memahami informasi, keterampilan bekerja  
sama deangan pihak terkait, serta keyakinan  
dalam menggunakan hak dan tanggung jawab- 
nya. Menurut UNESCO, keterampilan teknologi  
merupakan kemampuan menyeluruh yang  
mencakup penguasaan teknologi, kemampuan  
pemikiran kritis untuk mengevaluasi informasi,  
kreativitas untuk menghasilkan konten, serta  
kemampuan sosialisasi secara efektif dalam  
lingkungan digital. Beberapa aspek literasi digital  
meliputi mengoperasikan perangkat, melibatkan  
kemampuan mengatur informasi, menciptakan  
konten kreatif, berinetraksi secara efektif di  
dunia maya, menjaga keamanan diri di dunia  
maya serta kemampuan berpikir inovatif untuk  
menyelesaikan masalah yang muncul.  
Keterampilan teknologi, sebagai elemen 
penting di era digital, kini telah menjadi  
kebutuhan yang mendesak. Baik diperkotaan  
maupun pedesaan, kemampuan beradaptasi  
dengan teknologi digital sangat penting untuk  
mendukung proses pembelajaran dan kehidupan  
sehari-hari, terutama bagi para pelajar yang  
menggunakan media digital untuk mengakses  
sumber refrensi. Pembelajaran digital semakin  
populer karena sifatnya yang interaktif dan  
efisien. Pelajar dapat dengan mudah mengakses,  
mengolah, dan memanfaatkan berbagai sumber  
informasi, sehingga proses belajar menjadi lebih  
menyenangkan  dan  produktif.  Bentuk literasi modern yang  dikemas  dengan  teknologi canggih    
dikenal sebagai “Literasi digital”. Kemampuan  
membaca, menulis, dan menguraikan teks  
merupakan sakah satu aspek dari  istilah “literasi”.  Namun,   dengan kemajuan era  globalisasi,  konsep  literasi mulai  berkembang  
menjadi  beberapa bentuk.  Salah  satu nya  
merupakan  pengetahuan tentang  teknologi.   
 Gagasan literasi digital pertama kali muncul pada tahun 1990,   Paul Gilster, seorang penulis  
ternama, yang didefinisikan sebagai kemampuan  
untuk mengakses memanfaatkan berbagai  
informasi dalam format digital.  
Era  globalisasi saat ini menawarkan  peluang   
bagi  literasi digital sebagai sarana pembelajaran  dalam  dunia pendidikan. Melihat  tingginya  angka  
 penggunaan teknologi digital dan media  digital,   
sebaiknya  sistem pendidikan Indonesia dapat    
memanfaatkannya secara optimal, seperti pada  
pembelajaran agama Islam. Literasi digital  
diandalkan sebagai solusi dalam kegiatan  
belajar-mengajar. Namun, hal ini harus tetap  
dilakukan secara bertanggung jawab dan sesuai  
dengan norma yang berlak. Dalam syariat islam,  
diketahui  bahwa islam dengan berbagai aturannya  tidak  sepenuhnya  menutup diri dari pengaruh perkembangan   zaman. Pada prinsip- 
nya, islam mengajarkan  umatnya  untuk  terbuka namun selektif dalam  menyaring  aspek-aspek  
 modernitas   sesuai dengan ajaran islam.   Dengan  
demikian, umat islam dapat menjadi maju dan  
mengembangkan segala yang telah Allah berikan.  
Transformasi digital dalam pendidikan telah  
mendorong perlunya merumuskan ulang konsep  
literasi. Literasi digital yang kini mencakup lebih  
dari sekedar keterampilan teknis, telah menjadi  
komponen penting dalam kurikulum modern.  
Pemahaman tentang etika, keamanan dan  
pemikiran kritis merupakan fondasi penting  
dalam mengahadapi dinamika dunia teknologi.  
Teknologi informasi dan komunikasi adalah  
landasan utama untuk membekali generasi muda  
dalam menghadapi masa digitalisasi yang akan  
datang. Keterampilan ini memberikan  
pemahaman yang mendalam tentang teknologi,  
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beradaptasi dengan perubahan teknologi secara  
efektif, sehingga dapat menjadi pengguna yang  
cerdas dan seberapa baik teknologi di  
integrasikan dengan benar ke dalam kurikulum  
sekolah. Dalam dunia pendidikan, Peran ini  
membantu siswa menjadi lebih terampil dalam  
memanfaatkan teknologi digital. Melalui  
bimbingan dan pendampingan yang tepat, guru  
dapat menjamin bahwa siswa memiliki dasar  
yang kokoh dalam literasi digital. Ini meliputi  
mencari, menilai, dan memanfaatkan informasi  
digital, serta berkomunikasi dan berkolaborasi  
secara daring. Guru dan pendidik juga dapat  
membantu siswa memahami isu-isu etika dan  
keamanan yang berkaitan dengan penggunaan  
teknologi. Peran mereka sangat penting dalam  
mempersiapkan siswa untuk sukses di era  
teknologi.  
Guru pendidikan agama islam memiliki faktor  
utama untuk memastikan peserta didik memiliki  
literasi yang memadai, terutama dalam  
menafsirkan dan mengevaluasi informasi dari  
berbagai media digital. Meskipun menghadapi  
tantangan dalam literasi digital, guru PAI perlu  
mengadaptasi metode pengajaran mereka agar  
relevan dengan era digita. Kolaborasi dengan  
pengembang kurikulum, ahli teknologi, dan  
orang tua diperlukan untuk membantu siswa  
membangun keterampilan berpikir kritis dalam  
menyaring informasi. Literasi digital juga  
menjadi penting bagi guru PAI, karena alat digital  
memungkinkan cara pembelajaran yang lebih  
kreatif dan persona. Teknologi digital  
menciptakan peluang untuk menghadirkan  
konsep yang dapat disampaikan melalui 
multimedia seperti video, animasi, dan gambar  
dalam pendekatan pembelajaran agama yang  
lebih melibatkan peserta didik secara aktif dapat  
membantu peserta didik memahami konsep  
agama dengan lebih baik. Pengembangan  
kurikulum dan materi yang relevan sangat  
penting untuk meningkatkan literasi digital siswa  
sekaligus membangkitkan minat mereka dalam  
teknolog. Materi pembelajaran perlu dirancang  
untuk menarik perhatian siswa dan mendorong  
partisipasi aktif mereka dalam pemanfaatan  
teknologi digital. Para pendidik juga dihimbau  
berinovasi dengan memanfaatkan teknologi  
secara efektif, seperti melalui permainan  
edukatif, simulasi virtual, dan platform pembela- 
jaran online.  
Literasi digital siswa dapat ditingkatkan  
secara signifikan melalui perubahan metode  
mengajar, pengembangan media pembelajaran  
yang inovatif, integrasi teknologi dalam proses  
pembelajaran, serta pengembangan keteram- 
pilan gur. Penanaman keterampilan teknologi  
dalam kegiatan belajar mengajar agama islam 
akan lebih efektif jika di terapkan dengan  
mengontrol penggunaan media sosial siswa serta  
memotivasi dan mendorong mereka untuk  
mengeksplorasi berbagai referensi. Pendekatan  



yang dilakukan oleh pendidik kelas 12 dapat  
memperbaiki keterampilan analisis siswa dalam  
mata pelajaran PAI dengan menggunakan  
kompetensi teknologi dan mencakup beberapa  
fase adalah, perencanaan, pelaksanaan, dan  
penilaian kegiatan belajar. Beberapa metode  
yang diterapkan oleh pendidik adalah meng- 
gunakan perangkat seperti laptop, alat  
presentasi, bahan ajar, platform pembelajaran  
online dalam kegiatan belajar PAI.   
Kemampuan literasi digital pada siswa cukup  
terbilang masih rendah dan guru belum  
sepenuhnya menguasai teknologi yang dibutuh- 
kan untuk pembelajaran di era digital. Meskipun  
fasilitas teknologi seperti internet, LCD, dan e- 
library sudah tersedia di sekolah, kompetensi  
guru dalam mengelola pembelajaran digital 
masih perlu ditingkatkan kembali. Hal ini terlihat  
dari penggunaan teknologi oleh guru yang hanya  
sekitar 40%, yang lebih diartikan sebagai  
penggunaan alat digital seperti power point dan  
internet, dari pada penggunaan teknologi untuk  
transfer nilai-nilai. Guru harus lebih sering  
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
belajar dan memperkuat perilaku serta  
kepedulian siswa dalam memanfaatkan teknologi  
digital sebagai alat edukasi. Oleh karena itu,  
usaha lembaga pendidikan dalam memperbaiki  
keterampilan digital harus diimbangi oleh  
peningkatan kompetensi guru terkait mengelola  
proses belajar mengajar secara lebih mendalam  
agar kualitas pembelajaran siswa dapat  
meningkat.  
Penggunaan keterampilan teknologi dalam  
proses belajar diharapkan dapat memotivasi  
siswa untuk mengeksplorasi berbagai sumber  
refrensi. Guru PAI menetapkan aturan sumber  
refrensi yang boleh digunakan. Penggunaan  
teknologi digital seperti komputer, jaringan  
internet, gadget telah di optimalkan di SMP  
Negeri 6 Sidoarjo. fasilitas berbasis digital di SMP  
Negeri 6 Sidoarjo diharapkan bisa meningkatkan  
motivasi literasi siswa melalui literasi digital.  
Dengan menggunakan media digital tersebut  
sebagai alat bantu dan referensi. Beberapa upaya  
peningkatan serta perbaikan yang diterapkan  
guru PAI SMP Negeri 6 Sidoarjo dalam  
pembelajaran adalah dengan menggunakan  
aplikasi untuk proses pembelajaran tersebut.  
Upaya guru PAI mendorong literasi digital  
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dengan membiasakan melantunkan ayat-ayat Al- 
Qur’an sebelum pelajaran berlangsung, dan  
mengisahkan cerita-cerita penuh motivasi dari  
Al-Qur’an serta menggunakan platform pem- 
belajaran socrative, kahoot, dan lain sebagainya  
selama proses pembelajaran. Platform  
pembelajaran socrative merupakan sistem  
tanggapan pelajar yang memfasilitasi pendidik  
untuk menyusun bahan ajar serta kuis atau 
kegiatan yang melibatkan partisipasi, dapat  
meningkatkan semangat dan ketertarikan belajar  
siswa. Sementara itu, platform kahoot  



merupakan alat yang memungkinkan pendidik  
merancang aktivitas belajar berbasis game dan  
membuat pertanyaan dengan opsi jawaban atau  
memanfaatkan kuis yang sudah tersedia.  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk  
mengetahui implementasi model pembelajaran  
diferensiasi dan strategi yang diterapkan guru  
PAI dalam mengembangkan literasi digital di  
SMP Negeri 6 Sidoarjo. Penelitian ini ingin  
mengetahui bagaimana sekolah tersebut  
menunjukkan komitmen tinggi dalam pengem- 
bangan literasi digital melalui pembelajaran PAI,  
yang dapat menjadi contoh bagi sekolah lain  
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di  
era digital. Oleh karena itu penting nya  
meningkatkan literasi digital, siswa dapat  
memanfaatkan teknologi untuk belajar secara  
lebih efektif, beradaptasi dengan perubahan  
serta mempersiapkan diri untuk karir dan  
tantangan di masa yang akan datang.  

II. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  
bersifat deskriptif  dengan tujuan mendapatkan wawasan mendalam mengenai strategi yang diterapkan oleh guru PAI dalam memperkuat 
literasi di era digital pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 6  Sidoarjo.  Pendekatan kualitatif  
bertujuan  untuk  memahami fenomena yang di  
alami individu penelitian, dan menggambar- 
kannya dalam bentuk narasi atau deskripsi.  
 Untuk tujuan penelitian, peneliti menganalisis  
dan menguraikan data yang dikumpulkan dari  
dokumentasi, observasi, dan wawancara  
sehingga inti permasalahan dapat dipahami  
dengan jelas. Tujuan dari penelitian kualitatif  
adalah memahami kondisi suatu konteks secara  
akurat dan mendalam apa yang sebenarnya  
terjadi di lingkungan.   
Dalam metode penelitian kualitatif deskriptif,  
prinsip utama dalam analisis kualitatif yaitu  
mengolah dan menafsirkan data yang terkumpul  
menjadi informasi yang teratur, terstruktur,  
sistematis dan bermakna.  Pendekatan deskriptif  
ini digunakan untuk menggambarkan strategi  
guru PAI dalam meningkatkan literasi digital  
dalam proses belajar megajar di SMP Negeri 6  
Sidoarjo. Teknik pengumpulan data mencakup  
wawancara terstruktur dan mendalam bersama  
guru PAI di SMP Negeri 6 Sidoarjo, observasi  
terhadap strategi guru PAI dalam meningkatkan  
literasi di era digital, serta dokumentasi  
perangkat pembelajaran seperti platform  
pembelajaran online (google classroom atau E- 
learning dan lain sebagainya), media sosial untuk  
edukasi dan teknologi digital yang digunakan  
selama proses pembelajaran.  Tahap analisis data  
meliputi pengumpulan, penyajian, dan verifikasi  
data atau penentuan kesimpulan. Untuk  
membuktikan validitas data, observasi dan  
wawancara mendalam dilakukan oleh peneliti,  
serta triangulasi data dilakukan dengan  
mengolah data dari berbagai sumber referensi  
yang tepat.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Implementasi  Pembelajaran Diferensiasi  
dalam pendidikan Agama Islam   
Pembelajaran berdiferensiasi hanya dapat  
berhasil jika persiapan yang matang  



dilakukan terlebih dahulu. Langkah awal  
dalam penerapannya adalah dengan  
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta  
didik, yang dikelompokkan menjadi tiga  
kategori. Kebutuhan belajar berdasarkan  
minat dan bakat peserta didik diarahkan oleh  
guru agar peserta didik dapat dilibatkan  
dalam proses belajar di luar kebiasaan  
mereka, dengan dukungan suasana belajar  
yang disesuaikan serta fasilitas yang  
memuaskan. Dengan cara ini, penguasaan  
materi baru sesuai dengan kesiapan belajar  
peserta didik dapat dicapai. Selain itu,  
pemetaan kebutuhan belajar harus dilakukan  
secara terperinci. Ketika kebutuhan siswa  
telah diketahui, strategi yang mendukung  
pembelajaran dapat dirancang, dan keterli- 
batan siswa dalam proses belajar diupayakan.  
Setiap siswa diharapkan diarahkan untuk  
berpikir kritis, lebih aktif, dan termotivasi,  
sehingga kreativitas mereka dapat ditingkat- 
kan. Materi pembelajaran untuk pertemuan  
berikutnya juga perlu disiapkan oleh peserta  
didik.  
Pendidikan Agama Islam bertujuan  
membekali peserta didik dengan pemahaman  
mendalam tentang Al-Qur'an dan Hadits, agar  
dapat dikenali, dipahami, dan dihayati. Melalui  
proses pengajaran, bimbingan, latihan, serta  
pengalaman pribadi, keimanan ditanamkan,  
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ketakwaan ditingkatkan, dan akhlak mulia 
dibentuk. Kurikulum Merdeka diperkenalkan  
sebagai sebuah gagasan inovatif yang  
menawarkan pendekatan baru dalam  
pembelajaran. Kebebasan diberikan kepada  
peserta didik untuk menentukan metode 
pembelajaran, sekaligus untuk mengeksplo- 
rasi minat dan bakat mereka. Dalam  
kurikulum ini, penekanan diberikan pada  
pembelajaran mandiri, sehingga tujuan,  
metode, dan cara evaluasi dapat ditentukan  
oleh peserta didik sendiri. Partisipasi aktif,  
pemikiran kritis, dan kemampuan memecah- 
kan masalah diharapkan dapat dikembangkan  
melalui pendekatan ini. Selain itu,  
Kemampuan yang dibutuhkan di era modern,  
seperti berpikir kritis, bekerja sama,  
berkreasi, serta berkomunikasi diupayakan  
untuk dikuasai oleh peserta didik. Dengan  
kurikulum ini, perubahan dalam pembela- 
jaran dilakukan untuk mempersiapkan  
peserta didik menghadapi tantangan,  
beradaptasi dengan perubahan masyarakat,  
serta memberikan kebebasan kepada mereka  
dalam memilih materi dan jalur pembelajaran  
yang akan diikuti.  
Pembelajaran berdiferensiasi dianggap  
sebagai bagian penting dari kurikulum  
merdeka, karena memungkinkan peserta  
didik untuk belajar dengan metode yang  
disesuaikan dengan kemampuan mereka,  
materi, prosedur, dan gaya belajar mereka  



masing-masing. Secara umum, diferensiasi  
dipahami sebagai pembelajaran yang di- 
rancang untuk memenuhi kebutuhan individu.  
Berbagai definisi tentang diferensiasi, baik  
yang luas maupun sempit, ditemukan dalam  
literatur. Diferensiasi dalam kelas diterapkan  
dengan pendekatan pengajaran di mana  
kurikulum, metode pembelajaran, sumber  
daya, aktivitas, dan pendidik memberikan  
pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya  
belajar, minat, dan tingkat kemampuan  
masing-masing peserta didik, baik secara  
individu maupun dalam kelompok kecil,  
sehingga kesempatan untuk belajar secara  
optimal diberikan kepada setiap peserta didik.  
Diferensiasi dapat disesuaikan berdasarkan  
kinerja, kesiapan kognitif, minat, atau gaya  
belajar peserta didik. Sebagai contoh, ketika  
tugas membaca ayat Al-Qur'an dan murojaah  
diberikan, kemampuan membaca peserta  
didik perlu dipahami terlebih dahulu oleh  
guru. Dengan demikian, tugas yang diberikan  
dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan  
peserta didik, sehingga tidak merasa  
terbebani. Sebaliknya, pembelajaran ber- 
diferensiasi menciptakan pengalaman belajar  
yang menyenangkan, yang mendukung  
motivasi peserta didik untuk terus belajar,  
dan membantu kebutuhan belajar mereka  
tercapai secara efektif. Proses pembelajaran  
yang diberikan oleh guru disesuaikan dengan  
kemampuannya, sehingga peserta didik tidak  
terbebani dengan tugas yang melebihi tingkat  
pemahaman mereka. Dengan demikian,  
tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
sehingga peserta didik dapat mencapai  
potensi belajar maksimalnya.  
Pendekatan pembelajaran diferensiasi  
dalam pendidikan Agama Islam dapat  
dilakukan melalui perencanaan yang matang  
serta wawasan yang mendalam mengenai  
karakteristik peserta didik. Metode ini dapat  
diterapkan melalui analisis kebutuhan peserta  
didik dan evaluasi hasil pembelajaran.  
Penilaian awal digunakan untuk menemukan  
kebutuhan dan kemampuan peserta didik  
sebagai langkah pertama dalam pembelajaran  
diferensiasi. Keberhasilan pembelajaran di  
kelas sangat dipengaruhi oleh peran penting  
yang dimainkan oleh pengajar yang berperan  
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta  
didik diharapkan dibantu oleh guru dalam  
mengembangkan potensi mereka, memper- 
kuat karakter mereka, serta dipersiapkan  
untuk dapat menghadapi tantangan dalam  
kehidupan nyata.  
Model pembelajaran diferensiasi telah  
terbukti berhasil meningkatkan literasi digital  
peserta didik di era teknologi modern. Dengan  
pendekatan yang menyesuaikan kebutuhan  
dan kemampuan individu setiap peserta didik,  
metode ini mampu memberikan proses  
pembelajaran yang lebih efisien serta penuh  
makna. Guru berperan penting dalam  
mengidentifikasi potensi peserta didik melalui  
penilaian awal, merancang strategi yang  
relevan, dan membimbing peserta didik untuk  



memahami teknologi secara kritis dan  
produktif. Implementasi program literasi  
digital secara konsisten dari tahun ke tahun  
akan menciptakan dampak yang berkelan- 
jutan, yaitu meningkatkan kemampuan  
peserta didik dalam mengakses, memahami,  
mengevaluasi, menciptakan, dan berkomuni- 
kasi secara efektif menggunakan berbagai 
teknologi digital, sehingga mereka siap  
bersaing di dunia kerja yang semakin kompe- 
titif dan berbasis teknologi. Perkembangan ini  
terlihat jelas dari hasil evaluasi peningkatan  
literasi digital di SMP Negeri 6 Sidoarjo:  
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 Peningkatan literasi  digital   dari skor 60% pada tahun 2021 hingga mencapai skor 90% pada tahun  2024   menunjukkan  adanya  
perkembangan  yang  luar biasa, mencermin- 
kan efektivitas strategi pembelajaran digital  
yang diterapkan  di SMP Negeri 6 Sidoarjo.   
Model pembelajaran diferensiasi yang  
diterapkan di sekolah ini berperan penting  
dalam meningkatkan literasi digital peserta  
didik, dengan memperhatikan perbedaan  
kebutuhan dan kemampuan masing-masing 
peserta didik dalam mengakses serta  
memanfaatkan teknologi. Setiap tahun,  
program literasi digital terus diperbaiki  
melalui penggunaan media pembelajaran  
inovatif, pelatihan guru, dan peningkatan  
fasilitas teknologi seperti akses internet dan  
perangkat digital. Adaptasi siswa terhadap 
teknologi juga semakin baik, yang terlihat dari  
peningkatan kepercayaan diri mereka dalam  
memanfaatkan perangkat digital dan  
kesadaran akan pentingnya literasi digital  
dalam pendidikan serta kehidupan sehari- 
hari. Kolaborasi antara sekolah, guru, dan  
orang tua turut berperan mendukung  
keberhasilan program ini, dengan guru yang  
memandu penggunaan teknologi secara bijak  
dan orang tua yang menyediakan fasilitas  
serta pengawasan di rumah. Dengan skor  
literasi digital yang tinggi pada tahun 2024,  
peserta didik memiliki pondasi kuat untuk  
menghadapi tantangan di era digital, meski-
pun masih ada peluang untuk pengembangan  
lebih lanjut seperti keterampilan digital  
tingkat lanjut dan penekanan pada etika  
digital. Keberhasilan ini dapat dijadikan  
inspirasi bagi lembaga pendidikan lain untuk  
mengoptimalkan strategi literasi digital di era  
modern.  

2. Strategi Peningkatan Literasi Di Era Digital  
Dalam perkembangan era digital yang  
pesat, literasi digital menjadi keterampilan  
penting yang perlu dikuasai oleh setiap  
peserta didik untuk menghadapi tantangan  
masa kini. Guru, terutama dalam Pendidikan  
Agama Islam, memikul tanggung jawab besar  
untuk memastikan bahwa pembelajaran tidak  
hanya pada pemahaman nilai agama, tetapi  
mengintegrasikan teknologi sebagai bagian  
proses belajar-mengajar. Pendekatan yang  



digunakan oleh pengajar pendidikan agama  
islam menjadi kunci utama dalam upaya  
mewujudkan proses belajar yang sesuai,  
efisien, dan menarik, sekaligus membentuk  
peserta didik yang mampu memahami,  
memanfaatkan, dan mengembangkan  
teknologi secara bijak sesuai dengan nilai  
Islam. Langkah ini bertujuan tidak hanya  
untuk meningkatkan literasi peserta didik,  
tetapi juga untuk mempersiapkan mereka  
menjadi generasi yang kompeten dan mampu  
beradaptasi di masa depan. Jika proses belajar  
mengajar pendidikan agama islam tidak  
menyesuaikan diri dengan kemajuan  
teknologi saat ini, ada kekhawatiran bahwa  
posisi pengajar akan digantikan oleh teknologi  
dan peserta didik akan kehilangan peluang  
untuk belajar secara interaktif serta sesuai  
dengan kebutuhan zaman.  
Di era digital saat ini, banyak negara di  
dunia mulai mempersiapkan pengembangan  
keterampilan digital untuk meningkatkan  
daya saing bangsa. Kemampuan literasi digital  
menjadi kebutuhan penting untuk  
menghadapi tantangan global yang semakin  
kompleks. Dengan jumlah penduduk yang  
besar, Indonesia perlu mengembangkan  
literasi digital untuk memaksimalkan potensi  
sumber daya manusia. Keberhasilan program  
literasi digital sangat bergantung pada peran  
aktif guru dalam proses pembelajaran. Siswa  
dibimbing untuk dapat mengembangkan  
kemampuan dalam memahami, mengakses,  
dan memanfaatkan teknologi secara efisien.  
Media digital diintegrasikan ke dalam  
pendidikan sebagai langkah strategis untuk  
membentuk generasi yang terampil dan  
adaptif terhadap kebutuhan era globalisasi.  
Teknologi kini tidak hanya berfungsi  
sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi  
elemen penting pada kehidupan, menjadi  
bagian dari dunia pendidikan. Oleh karena itu,  
jika pembelajaran agama islam tidak  
mengikuti perkembangan teknologi, peluang  
untuk meningkatkan kualitas pendidikan akan  
terabaikan, peserta didik merasa bahwa  
materi yang diajarkan kurang menarik dan  
tidak relevan dengan kehidupan mereka saat  
ini. Literasi digital dianggap penting sebagai  
pendukung pembelajaran melalui media  
berbasis digital. Dengan sumber digital,  
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materi tidak hanya dipahami oleh peserta  
didik, tetapi mereka juga diajak untuk  
berpikir kreatif dalam memanfaatkan  
teknologi. Dalam upaya meningkatkan  
keterampilan literasi digital dalam proses  
pembelajaran agama islam  di SMP Negeri 6 Sidoarjo, berbagai  strategi  dan langkah  telah   
diambil  untuk   memperkuat literasi di era  
digital,  Diantaranya:  
a)  Program Literasi dan Penerapan Dalam  
Pembelajaran   
SMP Negeri 6 Sidoarjo mendukung  



penuh program literasi, yang terbukti  
dengan keberhasilan sekolah ini  
memenangkan kompetisi literasi tingkat  
kabupaten. Salah satu bentuk implemen- 
tasi program literasi adalah melalui  
perpustakaan, yang menjadi pusat kegiatan  
literasi di sekolah. Program literasi ini  
dimasukkan ke dalam mata pelajaran,  
termasuk pendidikan agama islam. Dalam  
pembelajaran di era modern, peran guru  
adalah sebagai fasilitator, sementara  
peserta didik diharapkan untuk aktif dan  
tidak sepenuhnya bergantung pada guru.  
Selain membaca buku yang disediakan oleh  
perpustakaan dan pemerintah, peserta  
didik juga diarahkan untuk membaca  
berbagai sumber dari internet. Literasi  
digital ini dikembangkan melalui berbagai  
proyek kreatif menggunakan aplikasi  
seperti Canva, PicsArt, Kahoot, dan Quizizz.  
Setelah mempelajari materi, peserta didik  
dapat mengaplikasikan pengetahuan  
mereka dengan menjawab pertanyaan  
melalui teknologi, bukan hanya secara  
lisan.  
b) Model Pembelajaran  
SMP Negeri 6 Sidoarjo merupakan salah  
satu sekolah penggerak pertama di daerah- 
nya. Salah satu program unggulannya  
adalah penerapan model pembelajaran  
diferensiasi, yaitu metode yang dikem- 
bangkan untuk menyesuaikan dengan  
berbagai kebutuhan belajar di kelas 
berdasarkan kemampuan peserta didik.  
Model pembelajaran diferensiasi ini  
meliputi berbagai pendekatan yaitu model  
pembelajaran diferensiasi ini mengelom- 
pokkan peserta didik menjadi beberapa 
tingkatan, antara lain: (1) Tingkat mahir,  
peserta didik yang berada di level ini  
diberikan materi yang lebih menantang,  
seperti tugas analisis, proyek kreatif, atau  
pembelajaran berbasis teknologi untuk  
memperdalam pemahaman mereka. (2)  
Tingkat Sedang, peserta didik di level ini  
mendapatkan bimbingan tambahan dan  
tugas yang sesuai untuk menguatkan  
pemahaman dasar mereka sebelum  
melangkah ke tingkat yang lebih tinggi. (3)  
Tingkat Rendah, peserta didik yang masih  
membutuhkan dukungan lebih intensif  
diberikan materi dasar, pengulangan, dan  
pendampingan langsung dari guru atau  
tutor sebaya. Pendekatan yang digunakan  
dalam diferensiasi meliputi: (1)  
Diferensiasi Konten, guru menyediakan  
materi sesuai tingkat kemampuan masing- 
masing peserta didik. (2) Diferensiasi  
Proses, metode pembelajaran disesuaikan,  
misalnya peserta didik dengan  
kemampuan mahir dapat belajar melalui  
proyek, sedangkan yang lain mengikuti  
bimbingan kelompok kecil. (3) Diferensiasi  
Produk, Peserta didik diberikan kebebasan  
menunjukkan pemahaman mereka, seperti  
melalui video, presentasi, atau laporan  
sederhana, bergantung pada tingkatannya.  



Penerapan pembelajaran diferensiasi ini  
memungkinkan setiap peserta didik untuk  
berkembang sesuai kemampuan mereka,  
memungkinkan mereka belajar dengan  
cara yang sesuai dan pada kecepatan yang  
tepat, sehingga pembelajaran menjadi lebih  
optimal.  
c) Strategi Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan  
Kolaborasi dalam Pembelajaran  
Penggunaan tutor sebaya sebagai  
strategi pembelajaran di SMP Negeri 6  
Sidoarjo merupakan pendekatan inovatif  
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran  
dan membangun lingkungan belajar yang  
kolaboratif. Strategi ini melibatkan peserta  
didik yang lebih mahir dalam suatu materi  
untuk membantu sesama teman yang  
membutuhkan bimbingan tambahan.  
Contohnya, pada proses pembelajaran,  
peserta didik yang lebih terampil dibantu  
oleh peserta didik lain dalam kegiatan  
seperti mendengarkan atau murojaah Al- 
Qur’an. Pemahaman materi tidak hanya  
diperkuat oleh peserta didik yang menjadi 
tutor, tetapi juga dipercepat di antara  
teman-temannya. Suasana belajar yang  
mendukung dan kolaboratif tercipta, di  
mana dukungan dan kerja sama antar  
peserta didik terjalin. Sebagai bentuk  
apresiasi, tutor sebaya diberikan  
penghargaan seperti nilai tambahan atau  
penghargaan lainnya yang memotivasi  
mereka terus berkontribusi. Selain itu,  

 http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)  Volume  8,  Nomor  3, Maret 2025 (2905-2915)  

2912  

strategi ini juga mempererat hubungan  
sosial antar peserta didik dan membangun  
karakter seperti empati, kerja sama, dan  
tanggung jawab. Dengan memanfaatkan  
teknologi dalam era digital, tutor sebaya  
juga dapat menggunakan aplikasi atau  
media digital untuk membantu teman nya  
memahami materi, Dengan demikian,  
strategi ini tidak hanya memperdalam  
pemahaman materi, tetapi juga  
meningkatkan literasi digital peserta didik.  
d) Penggunaan Buku dan Teknologi Secara  
Seimbang  
Penggunaan kombinasi buku dan  
teknologi menjadi kunci penting dalam  
pembelajaran di SMP Negeri 6 Sidoarjo.  
Guru tetap menjadikan buku paket sebagai  
sumber utama pembelajaran, karena  
materi yang terdapat di dalamnya telah  
sesuai dengan kurikulum dan membantu  
peserta didik membangun kebiasaan  
membaca yang mendalam dan kritis. Hal  
ini juga dilakukan untuk menghindari  
ketergantungan peserta didik pada  
perangkat teknologi yang berpotensi 
mengurangi daya konsentrasi dan  
kemampuan berpikir kritis mereka.  
Sebagai pelengkap, guru mengombinasikan  
metode tradisional dengan teknologi  



digital untuk menciptakan pembelajaran  
yang variatif dan menarik. Contohnya,  
setelah membaca dan memahami materi  
dari buku paket, peserta didik diajak  
menggunakan platform digital seperti  
Canva atau Quizizz untuk membuat  
rangkuman kreatif, kuis interaktif, atau  
proyek digital lainnya. Selain itu, peserta  
didik dilatih untuk membaca dan  
merangkum materi sebagai upaya  
memperkuat pemahaman mereka terhadap  
pelajaran. Hasil rangkuman ini sering  
digunakan sebagai bahan diskusi di kelas,  
sehingga suasana belajar menjadi lebih  
interaktif. Dengan pendekatan ini, peserta  
didik tidak hanya terampil memahami  
materi secara sistematis melalui buku,  
tetapi juga mampu memanfaatkan  
teknologi untuk mengolah informasi secara  
kreatif. Strategi ini memastikan peserta  
didik dapat mengembangkan literasi  
tradisional dan digital secara bersamaan,  
sehingga mereka lebih siap menghadapi  
tantangan di era modern.  

e) Mengembangkan Literasi Digital Dengan  
Kegiatan Inspiratif  
Sesuai dengan perkembangan zaman,  
peserta didik menunjukkan minat yang  
besar terhadap pembelajaran yang  
melibatkan teknologi. untuk mendukung  
hal ini, konsep joyful learning diterapkan 
guna menghadirkan lingkungan belajar  
yang lebih menyenangkan dan mendorong  
semangat belajar peserta didik. Program  
literasi digital ini memberikan dampak  
yang besar, baik dalam maupun luar kelas.  
Didalam kelas, literasi digital  
dikembangkan melalui berbagai aktivitas  
kreatif yang mendorong siswa untuk  
memanfaatkan teknologi secara menarik  
dan bermanfaat. Diluar kelas, sekolah  
mengadakan kegiatan seperti membuat  
proyek di suncity atau menyewa bioskop  
untuk pemutaran film dan lagu berbasis  
buatan AI. Kegiatan ini dirancang untuk  
menarik minat peserta didik, terutama  
mereka yang tergabung dalam tim literasi  
yang gemar menulis dan membuat cerita.  
Selain memberikan pengalaman belajar  
yang berbeda, kegiatan ini juga  
menginspirasi peserta didik lain untuk ikut  
bergabung dan berkontribusi dalam  
proyek literasi sekolah, sehingga  
membangun budaya literasi yang lebih luas  
dan kolaboratif.  

Dengan diterapkannya strategi peningka- 
tan literasi digital oleh guru dan pendidik di  
SMPN 6 Sidoarjo, diharapkan dapat  
mempersiapkan anak bangsa yang lebih siap  
beradaptasi dengan seiring perkembangan  
teknologi pada masa mendatang, terutama di  
masa digitalisasi ini. Melalui peningkatan  
literasi digital, peserta didik dapat mengem- 
bangkan keterampilan yang diperlukan untuk  
memahami dan memanfaatkan teknologi  



secara bijak, yang akan mendukung mereka  
dalam aktivitas sehari-hari dan di lingkungan  
profesional. Literasi digital juga menjadi salah  
satu upaya dalam mendukung tujuan  
pembangunan berkelanjutan, khususnya  
dalam mencapai pendidikan berkualitas yang  
menjadi salah satu target utama dalam agenda  
pembangunan Indonesia. Pendidikan berkua- 
litas bukan sekedar dinilai dari sisi  
pengetahuan akademik, tetapi dari kemam- 
puan siswa dalam mengakses, memahami, dan  
memanfaatkan informasi digital. Hal ini  
memungkinkan peserta didik untuk lebih  
kompeten dalam menghadapi perkembangan  
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teknologi yang pesat. Dalam ruang lingkup ini,  
pendidikan literasi digital memiliki pengaruh  
besar dalam menciptakan masyarakat muda  
yang kompetitif, inovatif, dan adaptif terhadap  
perubahan zaman. Melalui penerapan  
pendidikan literasi digital, generasi muda  
diharapkan dapat berkompetisi di tingkat  
global dan memiliki kemampuan untuk terus  
berkembang dalam dunia yang semakin  
terhubung dengan teknologi. Literasi digital  
mencakup tidak hanya sebatas pemahaman  
teknologi, tetapi kemampuan berpikir kritis,  
kesadaran etika digital, serta keterampilan  
memanfaatkan teknologi secara kreatif.  
Dalam upaya mencapai tujuan ini,  
dukungan pemerintah menjadi faktor utama,  
khususnya dalam penyediaan akses  
pendidikan dan pelatihan bagi guru serta  
tenaga pendidik. Melalui pelatihan ini, guru  
mampu mengintegrasikan literasi digital ke  
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta  
didik memperoleh keterampilan yang relevan.  
Inisiatif ini tidak hanya mempersiapkan  
generasi muda untuk dunia digital, tetapi juga  
mendukung tercapainya target pembangunan  
berkelanjutan, seperti pendidikan berkualitas,  
pekerjaan yang layak, dan pengurangan  
kesenjangan sosial. Pada akhirnya,  
pemerataan literasi digital akan mendorong  
terciptanya masa depan yang lebih cerah  
dengan memberdayakan masyarakat untuk  
bersaing secara global dengan lebih percaya  
diri.  

IV. SIMPULAN DAN SARAN  
A. Simpulan  
Seiring dengan perkembangan zaman,  
penerapan literasi digital di sekolah semakin  
penting.  Di SMP Negeri 6 Sidoarjo telah  
menerapkan model pembelajaran diferensiasi  
yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan  
kemampuan setiap peserta didik, telah  
terbukti berhasil meningkatkan literasi digital  
di era teknologi modern, menciptakan  
pengalaman belajar yang lebih efektif dan  
bermakna. Terlihat dari peningkatan literasi  
digital yang luar biasa, dari skor 60% pada  
tahun 2021 hingga mencapai skor 90% pada  



tahun 2024. Peningkatan ini menunjukkan  
efektivitas strategi yang diterapkan, dengan  
program yang terus diperbaiki setiap tahun  
melalui media pembelajaran inovatif,  
pelatihan guru, dan peningkatan fasilitas  
teknologi. Di SMP Negeri 6 Sidoarjo, berbagai  
strategi telah diterapkan untuk meningkatkan  
literasi digital peserta didik. Strategi tersebut  
mencakup program literasi dan penerapan  
dalam pembelajaran yang mengintegrasikan  
literasi digital dalam pelajaran agama islam,  
dalam upaya meningkatkan kualitas  
pembelajaran, sekolah menerapkan  
pendekatan yang lebih personal dengan  
menggunakan model pembelajaran  
diferensiasi. Selain itu, untuk memfasilitasi  
pembelajaran kolaboratif, strategi tutor  
sebaya juga diimplementasikan. Penggunaan  
buku sebagai sumber belajar tradisional  
dipadukan dengan pemanfaatan teknologi  
digital diharapkan dapat memberikan  
pengalaman belajar yang lebih kaya dan  
bermakna bagi peserta didik. Kegiatan  
inspiratif, seperti lomba literasi dan membuat  
lagu berbasis buatan AI, juga turut  
memotivasi peserta didik untuk lebih aktif  
mengembangkan keterampilan mereka.   
Kolaborasi yang erat antara pihak sekolah,  
guru, dan orang tua memberikan kontribusi  
besar dalam memfasilitasi peserta didik untuk  
tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga  
menggunakannya dengan bijak. Dengan  
adanya dasar yang kokoh ini, peserta didik  di  
SMP Negeri 6 Sidoarjo  dapat terus  
berkembang dalam keterampilan digital dan  
memahami pentingnya etika digital. Dengan 
demikian,  SMP Negeri 6 Sidoarjo telah   
membuktikan bahwa literasi digital yang  
digabungkan dengan pembelajaran berbasis  
teknologi, terutama dalam pendidikan agama  
Islam, dapat menghasilkan pembelajaran yang  
lebih efesien, menarik, serta berdampak besar  
terhadap perkembangan peserta didik. 
Sehingga membantu menciptakan peserta 
didik yang lebih kompeten, kreatif, dan siap  
menghadapi tantangan masa depan.  

 B. Saran  
Pembahasan terkait penelitian ini masih  
sangat terbatas dan membutuhkan banyak  
masukan, saran untuk penulis selanjutnya  
adalah mengkaji lebih dalam dan secara  
komprehensif tentang   Diferensiasi  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam  
Meningkatkan Literasi di Era Digital.   
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